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Riwayat Artikel: Abstrak: Masa remaja merupakan peralihan masa kanak-
Dikirim  : 14 Januari 2025 kanak menjadi dewasa yang melibatkan perubahan
Direvisi  : 25 Januari 2025 berbagai aspek seperti biologis, psikologis, dan sosial-
Diterima : 28 Januari 2025 budaya. Batasan umur remaja menurut Kementerian

Kesehatan Rl 10 sampai dengan 18 tahun dengan usia
ideal pernikan minimal 20 tahun bagi wanita dan 25 tahun
bagi pria. Usia remaja sangat efektif jika dibekali dengan
Pelatihan Pendidik Sebaya hal ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan remaja tentang perubahan
seksualitas dan organ reproduksi serta upaya untuk
mencegah perilaku sosial yang berdampak negatif pada
kehidupan remaja. Pembahasan penting yang harus
dipahami remaja selama mengikuti pelatihan Pendidik
Sebaya mulai dari materi tentang penyimpangan perilaku
remaja tentang organ reproduksi laki-laki dan perempuan,
Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP), materi 8 fungsi
keluarga, bahaya NAPZA atau Narkoba, pencegahan
stunting, memahami isu-isu kesehatan pada remaja dan
program pemerintah serta praktek melakukan konseling.
Capaian dari pelaksanaan kegiatan mampu meningkatkan
pengetahuan remaja untuk memahi upaya - upaya dalam
meningkat kualitas hidup dan pergaulan yang positif
dengan lingkungan berada serta mampu membuat edukasi
sederhana dan modul singkat sebagai modal untuk
membantu sesama remaja atau teman sebaya dalam
peningkatkan pengetahuan tentang kesehatan dan
kesiapan diri dalam menghadapi lingkungan keluarga dan
sekolah, berbaur dengan lingkungan masyarakat.
Kata Kunci: Remaja, Pendidik Sebaya, Reproduksi.

Pendahuluan

Masa remaja atau yang sering disebut dengan masa adolesens merupakan masa
transisi atau peralihan dari kanak-kanak ke masa dewasa yang ditandai dengan perkembangan
fisik, mental, emosional dan sosial (Akbar et al., 2023; Latifah et al., 2023). Menurut WHO
(badan PBB untuk kesehatan dunia, 2018) menjelaskan bahwa batasan usia masa remaja adalah
mulai dari 10 sampai 19 tahun, namun pengecualian jika pada usia remaja seseorang telah
menikah maka ia tergolong bukan lagi remaja melainkan dewasa dan jika usia bukan lagi
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remaja namun masih tergantung pada orang tua (tidak mandiri) maka masih dimasukkan ke
dalam kelompok remaja. Sementara batasan usia remaja menurut Kementerian Kesehatan RI
berdasarkan Undang-undang Rl Nomor 17 Tahun 2023 dan Peraturan Menteri Kesehatan RI
Nomor 25 tahun 2014 yaitu usia 10 sampai 18 tahun, sementara menurut Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional Rl membuat batasan bahwa remaja antara usia 10 sampai
24 tahun dan berstatus belum menikah (BKKBN,2017,Rino & Fatmawati, 2022).

Masa remaja merupakan peralihan masa kanak-kanak menjadi dewasa yang
melibatkan perubahan berbagai aspek seperti biologis, psikologis, dan sosial-budaya (Taarega
& Tadung, 2024; Wahyuni et al., 2024). WHO mendefinisikan remaja sebagai perkembangan
dari saat timbulnya tanda seks sekunder hingga tercapainya maturasi seksual dan reproduksi,
suatu proses pencapaian mental dan identitas dewasa, serta peralihan dari ketergantungan
sosioekonomi menjadi mandiri. Masa remaja sejatinya adalah harapan sebuah bangsa atau
negara, suatu bangsa akan lebih kuat apabila generasi penerus bangsanya khususnya remaja
lahir dan bertumbuh dengan sehat, cerdas dan berintelektual serta memiliki emosional
emosional yang kuat.

Seiring perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dan kemajuan suatu
bangsa yang sangat pesat berdampak pada perubahan perilaku pada remaja, akan tetapi
perubahan tersebut lebih cenderung mengarah pada kegiatan negatif dibandingkan kegiatan
positif (Wardana et al., 2024). Remaja sebagai peralihan dari usia anak seringkali dihadapkan
pada persoalan yang membuat rasa ingin tahu dan akan mencoba banyak hal (Illiyyin, 2019;
Nadirah, 2017). Remaja akan mengalami perubahan baik secara psikis maupun biologis.
Persoalan perubahan ini akan membuat remaja mengadu serta bertanya tentang hal menyangkut
pubertas serta berbau seksual. Masyarakat atau orangtua masih menganggap tabu atau tidak
terlalu penting ketika membicarakan tentang sex. Kondisi itu justru akan membuat remaja
menjadi salah langkah dalam mencari sendiri informasi terkait sex. Banyaknya publikasi atau
konten-konten dewasa yang sering kali menjadi rujukan jawaban keingin tahuan remaja yang
justru dapat menjerumuskan pada jawaban yang salah dan tindakan yang salah. Masalah yang
sering muncul biasanya berkaitan dengan masalah seksualtas, seperti sex sebelum nikah,
kehamilan tidak diinginkan (KTD), aborsi, remaja yang terjangkit HIV/AIDS, pornografi dan
penyalahgunaan NAPZA atau Narkoba (Sujianto, 2020a, 2020b).

Remaja dengan penyimpangan perilaku tersebut membutuhkan penanganan serta
perlu mendapatkan informasi mengenai kesehatan reproduksi baik untuk remaja putri dan
putra, perlu menata masa depan yang baik dengan meninggalkan perilaku yang tidak
bermanfaat yang dapat merusak masa depan remaja (Setyowati et al., 2022; Sofiyanti et al.,
2020). Menjalani masa remaja yang jauh dari perilaku menyimpang tentulah menjadi perhatian
kita bersama. Remaja tidak akan bisa berjalan sendiri tanpa pendampingan orangtua,
lingkungan sekolah, lingkungan rumah dan sekitarnya. Melibatkan remaja sebagai duta
Generasi Berencana (GenRe) merupakan langkah yang sangat tepat, melalui Forum GenRe
yang berfokus pada remaja akan mampu menjawab segala persoalan yang dihadapi remaja.
organisasi GenRe dapat memberikan sumbangsih yang banyak untuk memberikan informasi
kepada teman sebayanya (Anggraini, 2024; Fitrianti & Juaris, 2024).

Menyadari persoalan yang dihadapai remaja saat ini, Tim Pengabdian Kepada
Masyarakat Akper Kesdam I/Bukit Barisan Medan ikut terlibat memberikan pelatihan Pendidik
Sebaya kepada Remaja di Kota Binjai khususnya bagi remaja yang bergabung dalam Forum
Generasi Berencana (GenRe) dibawah binaan Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana (DPPKB) Kota Binjai, dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja
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tentang perubahan seksualitas dan organ reproduksi serta upaya untuk mencegah perilaku
sosial yang berdampak negatif pada kehidupan remaja. Pengabdian Kepada Masyarakat
merupakan salah satu Dharma seorang Dosen dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang ada.
Dharma ini harus dilaksanakan oleh segenap sivitas akademika termasuk staf pengajar di Akper
Kesdam I/Bukit Barisan Medan.

Metode

Dengan dasar pemikiran tersebut maka dapat dirumuskan upaya untuk menyelesaikan masalah
tersebut, dengan melakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dalam bentuk Pelatihan
Pendidik Sebaya bagi Remaja Kota Binjai yang bergabung Forum Generasi Berencana
(GenRe) dibawah binaan Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB)
Kota Binjai (Salmiati et al., 2018). Metode kegiatan yang dilakukan dibagi atas 4 tahap yaitu
Tahap Pertama yaitu Persiapan yang dimulai dari survey awal kebutuhan informasi dan
sasaran kegiatan yang dilaksanakan pada minggu ketiga bulan November 2024, Tahap Kedua
yaitu Pemilihan peserta kegiatan yang aktif didalam organisasi dan mau menjadi peserta
pelatihan, Tahap Ketiga yaitu Pelaksanaan Kegiatan dilakukan dengan beberapa kegiatan
yakni penyuluhan dan pelatihan pendidik sebaya, coaching pendidik sebaya sebanyak 20 orang
serta pembekalan menjadi fasilitator bagi teman sebaya yang dilaksanakan mulai tanggal 28
November - 1 Desember 2024, Tahap Keempat adalah evaluasi kegiatan dilakukan untuk
menilai keberhasilan program bersama dengan Pihak Dinas PPKB dan Pembinan Forum
GenRe Kota Binjai yang dilaksanakan pada tanggal 2 Desember 2024.
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Gambgr 1 Lokasi dan Peta Pelaksanaan PkM

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan dengan tahapan
perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan kegiatan Pengabdian adalah
penyusunan rencana dan kebutuhan selama kegiatan hingga pada administrasi pelaksanaan
kegiatan dilanjutkan dengan persiapan melakukan survey dilokasi kegiatan serta berkoordinasi
dengan mitra untuk mengetahui permasalahan mitra secara langsung serta solusi-solusi yang
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ditawarkan oleh tim pelaksana. Dalam hal pelaksanaan kegiatan pelatihan, Tim pelaksana lebih
awal melakukan persiapan materi dan media yang digunakan untuk memberikan penyuluhan
dan edukasi yang meliputi materi tentang penyimpangan perilaku remaja tentang organ
reproduksi laki-laki dan perempuan, Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP), materi 8 fungsi
keluarga, bahaya NAPZA atau Narkoba, pencegahan stunting, memahami isu-isu kesehatan
pada remaja dan program pemerintah serta praktek melakukan konseling. Materi-materi
tersebut sangat bermanfaat untuk meningkatkan pengetahun remaja berdasarkan golongan
umurnya (Mursit & Rahmawati, 2018; Sumarni, 2018).

Penyampaian Penyuluhan dan edukasi menggunakan media LCD atau proyektor,
leaflet dan slide powerpoint serta buku edukasi. Hal ini, sangat efektif diterapkan dalam
memberikan edukasi kepada remaja guna mencapai hasil yang maksimal. Diakhir, tim
pelaksana melakukan evaluasi untuk mengukur capaian setiap materi yang diajarkan kepada
peserta hingga manfaat dari program pelatihan yang telah diberikan kepada mitra.

Tahap Pertama Survey Awal

Tahap Pertama adalah Survey awal yang dilakukan oleh Tim pengabdian di lokasi kegiatan.
Tujuan survey awal adalah untuk memperoleh gambaran umum lokasi dan sasaran yang akan
mengikuti kegiatan pelatihan serta. Hal terpenting dalam melakukan survey awal adalah untuk
mengurus perizinan dari mitra, perizinan dilakukan untuk mendapatkan dukungan dari mitra
terhadap kegiatan yang akan dilakukan oleh tim pengabdian. Perijinan merupakan upaya
advokasi yaitu upaya pendekatan kepada pimpinan atau pengambil keputusan agar dapat
memberi dukungan, kemudahan, dan semacamnya pada kegiatan yang diusulkan (Afriyani et
al., 2019). Advokasi dilakukan untuk mendapatkan dukungan baik berupa kebijakan, tenaga,
dana, sarana, kemudahan, keikutsertaan dalam kegiatan maupun berbagai bentuk lainnya
sesuai keadaan dan usaha. Pada tahap ini tim pengabdian masyarakat melakukan perizinan
kepada Kepala Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Binjai.

Tahap Kedua Pemilihan Peserta Kegiatan

Tahap Kedua adalah Pemiliha Peserta Kegiatan yang dilakukan oleh Pembina Forum Generasi
Berencana (GenRe) Kota Binjai bersama Tim Pengabdian. Kriteria dalam menentukan peserta
kegiatan adalah merupakan Remaja yang masih berada diantara umur 10 - 24 tahun sesuai
dengan penetapan umur batas remaja oleh BKKBN (2017) serta berstatus belum menikah.
Kriteria lain dalam menentukan peserta kegiatan adalah remaja yang aktif di Forum Genre serta
mempunyai komitmen yang tinggi untuk mengikuti semua rangkaian kegiatan yang
dilaksanakan oleh Tim Pengabdian dan mampu mengimplementasi pengetahuan yang didapat
selama mengikuti pelatihan kepada remaja yang ada disekitar. Dari hasil pemilihan peserta
kegiatan, ditetapkan peserta pendidik sebaya berjumlah 20 orang yang terdiri atas 10 orang
remaja laki-laki dan 10 orang remaja perempuan.

Tahap Ketiga yaitu Pelaksanaan Kegiatan

Tahap Ketiga adalah Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan dan Pelatihan Pendidik Sebaya
dengan metode cemarah, diskusi tanya jawab dan praktek menjadi fasilitator serta melakukan
konseling. Kegiatan Penyuluhan dan Pelatihan Pendidik Sebaya dilaksanakan dari tanggal 28
November - 1 Desember 2024 mulai pukul 08.30 - 16.30 WIB bertempat di aula pertemuan
Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Binjai. Penyuluhan merupakan
kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara menyebar pesan, menanamkan keyakinan
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sehingga masyarakat tidak hanya sadar, tahu dan mengerti tetapi juga mau dan bisa melakukan
suatu anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan.

Serangkaian kegiatan penyuluhan direncanakan yang bertujuan untuk mempengaruhi
orang lain. Orang lain yang dimaksud adalah individu, kelompok, atau masyarakat. Hasil yang
diinginkan dari penyuluhan atau pendidikan kesehatan adanya perubahan perilaku kesehatan
sementara kegiatan Pelatihan adalah bagian dari suatu proses pendidikan yang tujuannya untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan khusus seseorang atau sekelompok orang
menurut Notoatmodjo (2012). Ada beberapa faktor yang kemungkinan dapat mempengaruhi
penyuluhan dan kegiatan pelatihan kesehatan diantaranya adalah pemateri, materi, media,
penyuluhan, serta sasaran. Sejalan dengan Lawrence Green bahwa yang mempengaruhi
perilaku ada dua faktor yaitu sikap dan lingkungan sekitar menurut Novitasari, S. D. (2021).

Dalam jurnal Shinta N.R,dkk (2024) menjelaskan bahwa Program pelatihan yang
efektif memiliki beberapa karakteristik utama, yaitu pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan,
metode pelatihan yang variatif, menyusun materi pelatihan dan jadwal pelaksanaanya.

a. Penjabaran materi tentang Penyimpangan perilaku remaja tentang organ reproduksi laki-

laki dan perempuan adalah untuk meningkatkan pengetahuan remaja cara perawatan organ
reproduksi, memahami perilaku remaja saat pubertas, antisipasi mengenai dampak buruk
dari pornografi, mencegah Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) dan aborsi, penajaman
pengetahuan tentang bahaya HIV/AIDS dan infeksi menular seksual serta kesiapan
Pendewasaan Usia Pernikahan (PUP) dengan melibatkan orang tua, teman sebaya dan
pemangku kebijakan. Dalam penajaman materi tentang organ reproduksi pada remaja,
ditekankan untuk memahami 4 (empat) faktor yang berhubungan dengan kesehatan
reproduksi, yaitu Faktor Sosial ekonomi, dan demografi, Faktor budaya dan lingkungan,
Faktor psikologis dan Faktor biologis.

b. Penjabaran materi tentang Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) yang bertujuan
memberikan pengertian dan kesadaran kepada remaja agar didalam merencanakan
keluarga, mereka dapat mempertimbangkan berbagai aspek berkaitan dengan kehidupan
berkeluarga, kesiapan fisik, mental, emosional, pendidikan, sosial, ekonomi serta
menentukan jumlah dan jarak kelahiran serta kesiapan diri untuk menikah minimal 20
tahun bagi wanita dan 25 tahun bagi pria. Tujuan PUP seperti ini berimplikasi pada perlunya
peningkatan usia kawin yang lebih dewasa. Program Pendewasaan Usia kawin dan
Perencanaan Keluarga merupakan kerangka dari program pendewasaan usia perkawinan.
Kerangka ini terdiri dari tiga masa reproduksi, yaitu Masa menunda perkawinan dan
kehamilan, Masa menjarangkan kehamilan dan Masa mencegah kehamilan. Kerangka ini
dapat dilihat seperti dibawah ini.

c. Penerapan materi 8 fungsi keluarga bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada
remaja tentang penerapan 8 fungsi keluarga dalam 1000 HPK. 8 Fungsi Keluarga
merupakan fungsi-fungsi yang diterapkan oleh seluruh anggota keluarga sesuai dengan
perannya, agar keluarga tersebut dapat membentuk pribadi berkarakter yang baik, badan
yang sehat, berkemampuan, mandiri, andal dan bahagia.

1. Fungsi keagamaan : tempat pertama seorang anak mengenal, menanamkan,
menerapkan dan menumbuhkan serta mengembangkan nilai-nilai agama yang dianut.
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2. Fungsi sosial dan budaya : orang tua menanamkan pola tingkah laku yang
berhubungan dengan orang lain dalam melestarikan warisan budaya, misalnya
toleransi, saling menghargai, gotong royong, kerukunan, kebersamaan, peduli dan
cinta tanah air.

3. Fungsi cinta kasih : keluarga menjadi landasan yang kokoh terhadap hubungan anak
dengan anak, suami dengan istri, orang tua dengan anaknya, serta hubungan
kekerabatan antar generasi sehingga keluarga menjadi wadah utama bersemainya
kehidupan yang penuh cinta kasih lahir dan batin

4. Fungsi perlindungan : seluruh anggota keluarga saling melindungi baik jasmani dan
rohani dari ancaman dan bahaya yang ada

5. Fungsi reproduksi : orang tua bertanggung jawab atas Kesehatan reproduksi seluruh
anggota keluarganya anak-anaknyapun dapat menjaga kesehatan reproduksinya

6. Fungsi sosialisasi dan pendidikan : tempat anak mendapatkan pendidikan pertama,
bagaimana bersosialisasi dan berkomunikasi dengan baik, sopan, santun,
saling menghormati dan menghargai sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang
berlaku di masyarakat

7. Fungsi ekonomi : keluarga mengajarkan kepada seluruh anggota keluarganya untuk
selalu hidup mandiri, hemat dapat mempersiapkan dan berhati-hati dalam
memperhitungkan semua tindakan untuk mencegah adanya kerugian baik secara
finansial maupun lainnya

8. Fungsi lingkungan : orang tua menanamkan dan membiaasaan pelestarian
Lingkungan yang bersih, rapi dan indah pasti sangat mempengaruhi kesehatan baik
jasmani maupun rohani

d. Peningkatan pengetahuan tentang Bahaya NAPZA atau Narkoba yang bertujuan untuk
mencegah penyalahgunaan NAPZA atau Narkoba di kalangan remaja, Menyediakan
informasi yang akurat, Mendorong kesadaran akan kesehatan mental dan fisik,
Mengembangkan keterampilan pengambilan keputusan yang bijak, Menghadirkan
kesadaran tentang tekanan teman sebaya, Membangun komunikasi terbuka, Mengatasi
stigma dan dukungan bagi mereka yang membutuhkan serta menyiapkan remaja menjadi
agen pemulihan di lingkungan masyarakat.

e. Peningkatan pemahaman tentang pencegahan dan ansitisipasi stunting, bertujuan untuk
edukasi pencegahan stunting sebaiknya dilakukan sedini mungkin. Remaja putri dapat
melakukan pencegahan dengan mengkonsumsi tablet tambah darah (TTD) sebanyak 1
tablet per minggu, melakukan aktivitas fisik minimal 30 menit sehari serta menerapkan
pola makan sesuai pedoman gizi seimbang. Cegah anemia dengan konsumsi tablet tambah
darah sebanyak 1 tablet setiap 1 minggu olahraga Aktivitas fisik secara rutin minimal 30
menit sehari, pola makan dengan memperbanyak makan buah dan sayur serta makan sesuai
gizi seimbang

f. Pentingnya memahami isu-isu kesehatan yang berkembang di masyarakat yang bertujuan
untuk meningkatkan peran serta remaja dalam memahami serta mengantisipasi masalah-
masalah kesehatan yang terjadi dilingkungan masyarakat mulai dari wabah atau kejadian
penyakit yang disebabkan oleh virus dan bakteri, penyakit menular dan tidak menular,
penyakit yang disebabkan oleh mental atau kepribadian, penyakit yang disebabkan oleh
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lingkungan dan parasit, penyakit akibat stres dengan keadaan dilingkungan berada serta
pengetahuan tentang membangun hubungan yang sehat dilingkungan berada.

g. Pemahaman pelaksanaan konseling yang bertujuan untuk membantu remaja mengenali
masalah-masalah yang mereka hadapi. Di samping itu, mereka akan didukung untuk
mengambil keputusan yang tepat dari masalah-masalahnya. Anak remaja yang ikut serta
dalam pelaksanaan konseling perlu juga dapat dibekali cara-cara untuk mengatasi
kecemasan, depresi, dan gangguan mental lainnya, meningkatkan rasa waspada terhadap
masalah yang terjadi pada dirinya, membantu meningkatkan motivasi untuk mencari
bantuan jika mereka membutuhkannya. Terlebih lagi, remaja dapat dibekali dengan
informasi seputar kesehatan reproduksi.

DELAPAN FUNGSI KELUARGA

-

Fungsi Keagamaan

Kerja 2) "_‘M:mfv',}om Tkut KB Orang tua menjadi panutan dalam beribadah dan
25 Tha Minimal Pria berperilaku sesual norma agama
T RENCANAKAN MASA DEPAN ¢

Fungsi Sosial Budaya
RULL ELARANS Keluarga memberikan contoh dalam bersikap dan bertindak

’ PR\l %‘ Fungsi Cinta Kasih
Sekolah e Sﬁulmro Memberikan kasih sayang kepada anggota keluarga

Fungsi Perlindungan
ORGAN REPRODUKSI MANUSIA Memberikan rasa aman dan nyaman

Fungsi Reproduksi
@ Laki-laki : testis, scrotum, Male Sexual & Reproductive Organs Fungsi yang mengatur mengenai kesehatan reprodu-

penis, glans, preputium, ) jumiah anak, dan jarak kelahiran

uretra, kel.prostat,
kel.semen, vas deferens,

epididimis .

@ Perempuan : vulva, labia
mayor & minor, clitoris,
vagina, mulut rahim,
rahim, saluran telur,

indung telur .

Fungsi Sosial dan Pendidikan

Memastikan anak mengenyam pendidikan d.. " > rsosial
sebagai proses tumbuh kembang

Fungsi Ekonomi

Tanggung jawab memenuhi kebutuhan keluarg
Fungsi Pembinaan Lingkungan

Mengantarkan anggota keluarga berinteraksi do-
beradaptasi dengan lingkungan sekitar.

Gambar 2 : Cuplikan Materi Inti Pelatihan Pendidik Sebaya

Tahap keempat Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilaksanakan oleh Tim Pengabdian pada tanggal 2 Desember 2024
bertempat di Dinas PPKB Kota Binjai dengan melibatkan Pihak Dinas PPKB Kota Binjai dan
Pembina Forum GenRe Kota Binjai. Tujuan dari pelaksanaan Evaluasi kegiatan adalah untuk
menyampaikan hasil pelaksanaan kegiatan Pelatihan Pendidik Sebaya kepada mitra sebagai
bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan. Tim pengabdian menyampaikan hasil
pelaksanaan kegiatan kepada mitra mulai dari peserta kegiatan yang mengikuti kegiatan
pelatihan secara full time dan aktif, peningkatan pengetahuan peserta untuk mengedukasi dan
memberikan keterampilan bagi anggota GenRe lainnya maupun teman sebaya, keterampilan
dan keterlibatan peserta dalam sesi praktek penyampaian edukasi dan konseling teman sebaya
serta keaktifan peserta dalam setiap sesi peer group dan kuis yang dilaksakan oleh tim
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pengabdian. Setelah peserta mengikuti seluruh rangkaian pelatihan, nantinya akan
mendapatkan sertifikat peserta kegiatan yang akan dikeluarkan oleh Pihak Dinas dan
difasilitasi olen Tim Pengabdian.

Program pembentukan pendidik sebaya melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan
ini tidak menunjukan dampak positif pada remaja. Hasil ini didukung dengan temuan penelitian
yang dilakukan oleh Afriyanti, dkk (2019) yang menunjukan bahwa pendidik sebaya mampu
meningkatkan pengetahuan yang positif bagi teman sebayanya serta mengajak mereka untuk
bersama-sama menjadikan lingkungan berada menjadi lingkungan sehat. Selain itu,
keberhasilan program Pelatihan Pendidik Sebaya ini tidak lepas dari dukungan penuh dari
pihak mitra serta kolaborasi Tim Pengabdian dengan Peserta kegiatan. Rekomendasi Tim
Pengabdian kepada pihak mitra agar kegiatan ini dapat diteruskan dan rutin untuk memotivasi
remaja khususnya yang bergabung dalam Forum GenRe Kota Binjai agar mampu dan mau
mengimplementasi didapat selama proses Pelatihan Pendidik Sebaya.

Gambar 3 : Dokumentasi Penyampaian Materi bagi Peserta

Program Pengabdian kepada Masyarakat khususnya bagi Forum GenRe Kota Binjai yang

dilakukan oleh Tim Pengabdian Akper Kesdam I/Bukit Barisan Medan dapat berjalan dengan

baik dan target yang direncakan dapat tercapai sesuai dengan luaran yang diharapkan oleh Tim

Pengabdian. Beberapa capaian pelaksanaan kegiatan tersebut adalah :

a. Menyampaikan materi dasar dan spesifik selama pelatihan kepada peserta kegiatan dengan
judul pembahasan terdiri atas perilaku remaja tentang organ reproduksi laki-laki dan

perempuan, Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP), materi 8 fungsi keluarga, bahaya
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NAPZA atau Narkoba, pencegahan stunting, memahami isu-isu kesehatan pada remaja dan
program pemerintah serta praktek melakukan konseling. Capaian hal ini dapat terlihat dari
kemampuan dari Peserta untuk mengulang dan mengimplementasi semua materi yang
diterima dari Tim Pengabdian serta keaktifan peran peserta dalam sesi praktek penyulihan
dan konseling.

Meningkatnya minat peserta selama pelaksanaan kegiatan, hal ini dapat terlihat mulai dari
peserta yang mengikuti kegiatan secara full time, ketelibatan dalam sesi tanya jawab dan
diskusi dengan Tim pendabdian, sesama peserta dan juga diskusi dalam sesi kelompok dan
keseriusan peserta dalam mencari literasi informasi yang disampaikan oleh Tim
Pengabdian melalui searching googleling dan modul-modul pembelajaran.

Membantu peserta untuk lebih memahi upaya - upaya dalam meningkat kualitas hidup dan
pergaulan yang positif dengan lingkungan berada. Hal ini dapat terukur bahwa masih
banyaknya remaja yang mengikuti kegiatan pelatihan ini, tidak mengenal bahaya - bahaya
yang berada dilingkungan berada serta bahaya yang timbul dari diri sendiri akibat arogansi
maupun salah langkah dalam mengambil keputusan. Melalui penerapan seluruh materi
tentang Pendidik Sebaya dapat membantu peserta untuk mengantisipasi dan bahaya -
bahaya yang ada disekitar, ketangkasan dalam memilih teman bergaul serta kehati - hatian
dalam mengambil sebuah keputusan dan langkah strategis yang ingin dicapai dengan baik
dan benar.

. Peserta kegiatan mampu membuat edukasi sederhana dan modul singkat sebagai modal
untuk membantu sesama remaja atau teman sebaya dalam peningkatkan pengetahuan
tentang kesehatan dan kesiapan diri dalam menghadapi lingkungan keluarga dan sekolah,
berbaur dengan lingkungan masyarakat dan ketajaman dalam mencegah segala upaya yang

Gambar 4 : Dokumentasi e‘gi>atan Penutan dan Evaluasi

Kesimpulan

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan oleh Tim Pengabdian
Akper Kesdam I/Bukit Barisan Medan bagi Remaja Forum Genre Kota Binjai memberikan
dampak positif pada peningkatan pola pengetahuan remaja tentang pentingnya kesehatan
reproduksi, kesiapan dalam lingkungan sekolah dan pendidikan, mencegah masalah kenakalan
remaja serta kemampuan dalam menolak hal-hal yang bersifat negatif yang merugikan remaja
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itu sendiri. Melalui pembentukan Pendidik Sebaya ini diharapkan mereka dapat berperan aktif
untuk terus mengedukasi dan memberikan pemahaman bagi remaja yang lain untuk terus
prokduktif dan terhindar dari masalah kenakalan remaja dan pernikahan di usia dini. Kolaborasi
yang diciptakan antara Tim Pengabdian dengan mitra dan peserta kegiatan menjadi modal
dasar untuk terus berperan membangun sinergitas menciptakan generasi penerus bangsa yang
sehat, produktif dan berfungsi sosial dilingkungan keluarga, pendidikan dan lingkungan
masyarakat.
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